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ABSTRAKSI

Penelitian yang dilakukan pada perusahaan tembakau PT. Gading Mas
Indonesian Tobacco di Jember dengan lokasi di Jalan Gajah Mada No. 254 pada
Bulan Maret 2004 bertujuan untuk mengetahui besarnya kebutuhan modal kerja
dan alterntif pemenuhannya yang paling menguntungkan dalam proses produksi
untuk tahun 2004. modal kerja mempunyai kedudukan dan peranan yang vital
dalam perusahaan. mengingat modal kerja itu merupakan salah satu scktor
penggerak dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu maka besarnya modal kerja
harus direncanakan dengan baik dan cermat.

Metode yang tepat untuk menentukan besarnya kebutuhan modal kerja
pada PT. Gading Mas Indonesian Tobacco di Jember adalah konsep kuantitatif
serta alternatif pemenuhannya berdasarkan rentabilitas modal sendin. Schelum
menentukan besarnya kebutuhan modal kerja terlebih dahulu dihitung ramalan
penjualan dengan menggunakan Metode Least Square. Setelah diketahui tingkat
penjualan maka dapat dihitung jumlah yang akan diproduksi dcngan memper-
hitungkan jumlah persediaan akhir barang jadi. Perhitungan kcbutuhan modal
kerja dengan konsep kuantitatif merupakan perhitungan pada seluruh aktiva lancar
vang meliputi kas, piutang dan persediaan dengan mengeunakan metode
perputaran modal kerja.

Penelitian pada perusahaan tembakau PT. Gading Mas Indonesian
Tobacco di Jember merupakan penelitian dengan pendekatan studi kasus, artinya
peneliti diharuskan menganalisa kasus yang dihadapi perusahaan dan diharapkan
mampu mencari dan megupayakan pemecahannya.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ramalan penjualan tahun 2004
mengalami pengingkatan sehingga rencana produksi juga meningkat. Berdasarkan
perhitungan konsep kuantitaif dengan metode perputaran modal kerja maka
csarnya kebutuhan modal kerja tahun 2004 adalah Rp. 157.750.729.473.- dan
tambahan modal kerja dipenuhi dari modal asing karena rentabilitas modal sendiri
dengan tambahan modal asing 41% lebih besar dari pada rentabilitas modal
sendiri dengan tambahan modal sendiri 35%

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini persaingan di dalam perekonomian semakin ketat dirasakan,
hal ini terlihat dari berbagai alternatif kebijakan yang diambil oleh masing-masing
perusahaan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi vang dihadapi untuk
mengantisipasi adanya pengaruh negatif dari persaingan yang terjadi. Bilamana
perusahaan dapat mengantisipasi dampak terhadap persaingan ketat yang terjadi,
maka perusahaan diharapkan dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan,
Pada hakekatnya tujuan utama didirikannya suatu perusahaan adalah untuk
mendapatkan keuntungan yang optimal, sebab keuntungan merupakan faktor yang
dominan dalam menunjang kelangsungan hidup suatu perusahaan. Untuk
mendapatkan  keuntungan tersebut maka “ suatu perusahaan harus dapat
menjalankan fungsi operasionalnya dengan baik. Fungsi operasionalnya tersebut
antara lain adalah fungsi produksi, fungsi pembelanjaan, fungsi sumber daya
manusia, fungsi pemasaran dan fungsi akuntansi.

Kelima fungsi itu merupakan suatu kesatuan yang utuh dalam usaha
menunjang kelangsungan hidup suatu perusahaan, oleh sebab itu satu sama lain
tidak dapat dipisahkan. Pembelanjaan yang merupakan salah satu dari fungsi
operasional mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya dengan fungsi-
fungsi operasional lainnya. Pembelanjaan disatu pihak dapat dipandang sebagai
masalah penarikan dana dan dilain pihak dapat dipandang sebagai masalah
penggunaan dana (Riyanto, 1995 : 3).

Aktiva lancar merupakan harta perusahaan yang kembalinya dalam
bentuk kas dalam jangka waktu yang relatif pendek atau kurang dari satu tahun
(Riyanto, 1995 : 57). Keseluruhan dari aktiva lancar ini sering disebut dengan
modal kerja. Modal kerja mempunyai kedudukan dan peranan yang vital dalam
perusahaan, mengingat modal kerja itu merupakan salah satu sekior penggerak
dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, maka besarnya modal kerja harus

direncanakan dengan baik dan cermat.
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Guna memenuhi kebutuhan dana untuk modal kerja ini biasanya seorang
manajer keuangan menghadapi alternatif mana yang harus dipilih terutama yang
menguntungkan bagi perusahaan. Jika untuk memenuhi kebutuban digunakan
modal sendiri seluruhnya, maka yang menjadi permasalahannya adalah apakah
modal sendiri mencukupi dan apakah tidak lebih menguntungkan jika
menggunakan kredit jangka pendek atau kredit jangka panjang. Maka dalam hal
ini pihak perusahaan harus memperhatikan pula tingkat bunga yang harus dibayar
dalam waktu yang lama.

Sebagai mana diketahui bahwa penyediaan modal kerja yang terlalu kecil
menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan akan hasil
produksinya, sehingga kesempatan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih
besar tidak dapat dicapai sebaliknya bila modal kerja yang tersedia terlalu besar,
maka kelebihan modal kerja tersebut akan menganggur dan akan menimbulkan
lebih banyak biaya lagi apabila modal kerja tersebut diperoleh dari modal asing
berdasarkan latar belakang masalah diatas, sehingga penelitian ini diberi judul
“ALTERNATIF PEMENUHAN KEBUTUHAN MODAL KERJA PADA PT.
GADING MAS INDONESIAN TOBACCO DI JEMBER”.

1.2 Pokok Permasalahan

PT. Gading Mas Indonesian Tobacco di Jember bergerak dibidang
perdagangan tembakau yang hasilnya di ekspor ke luar negeri yang antara lain ;
Jerman, Belanda, Spanyol dan Afrika Utara. Aktivitas perusahaan schari-hari
adalah mengolah daun tembakau mulai dari proses pemilihan daun tembakau yang
baik, proses pengeringan sampai dengan pengepakan sesuai dengan jenis-
jenisnya. PT. Gading Mas Indonesian Tobacco di Jember dalam produksinya
menghasilkan tiga jenis produk yaitu ; Dekblad, Omblad dan Filler.

Berdasarkan aktivitas perusahaan saat ini dalam menghadapi masalzh
pemenuhan modal kerja untuk mengimbangi laju perkembangan perusahaan
terutama untuk merealisasikan rencana penjualan dan produksinya dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan walau tidak terlalu drastis. Dengan adanya volume

penjualan vang semakin meningkat, perusahaan mengalami hambatan dalam
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menjalankan operasinya yaitu tidak dapat melayani pesanan yang semakin
meningkat.
Bertitik tolak dari permasalahan di atas maka yang menjadi pokok
permasalahannya yaitu :
a. Berapakah besarnya rencana penjualan PT. Gading Mas Indonesian Tobacco
Jember untuk tahun 2004 ?
b. Berapakah besarnya modal kerja yang diperlukan olch PT. Gading Mas
Indonesian Tobacco Jember dalam proses produksinya untuk tahun 2004 ?
¢. Alternatif manakah yang paling menguntungkan dalam memenuhi kebutuhan

modal kerja tersebut ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini
adalah :
a. Untuk mengetahui besarnya rencana penjualan PT. Gading Mas Indonesian
Tobacco Jember untuk tahun 2004.
b. Untuk mengetahui besarnya kebutuhan modal kerja yang diperlukan PT.
Gading Mas Indonesian Tobacco dalam proses produksinya untuk tahun 2004
¢. Untuk menentukan alternatif yang paling menguntungkan dalam memenuhi

kebutuan modal kerja tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dan
sumbangan pemikiran bagi pimpinan perusahaan dalam mengambil kebijaksanaan

keputusan demi kelangsungan hidup perusahaan.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah
satu yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Harini (1994) melakukan penelitian tentang analisis kebutuhan modal
kerja untuk mengoperasikan gudang baru pada PT. Megananda di Tanggul
Jember. Penelitian ini dilakukan selama 5 tahun dari tahun 1990 sampai dengan
1994, menyimpulkan bahwa kebutuhan modal Kerja untuk pengoperasian gudang
baru dengan kapasitas 1000 bal adalah Rp. 211.067.581,60.-. Metode vang
digunakan dalam menentukan kebutuhan modal kerja adalah metode keterikatan
dana, dimana dalam metode ini memperhitungkan perkiraan biaya-biaya selama
pelaksaan kegiatan operasional perusahaan dengan berdasarkan pada biaya-biaya
yagn dikeluarkan oleh gudang yang lain.

Persamaan dan perbedaaan penelitian dengan penelitian sebelumnya :

Persamaan :

I. Melakukan penelitian tentang kebutuhan modal kerja.

2. Periode penelitian selama 5 tahun dari tahun 1990 — 1994,

Perbedaan -

I. Obyek yang diteliti pada PT. Megananda di Tanggul Jember.

2. Metode yang digunakan dalam menentukan kebutuhan modal kerja

adalah metode keterikatan dana.

Winarti (1997) melakukan penelitian tentang perkembangan perusahaan
mengalami kemajuan yang pesat sekali ditandai dengan meningkatnya volume
penjualan dan tingka laju pertumbuhan maksimal keuangan menunjukkan
peningkatan yang berarti bahwa batas kemampuan maksimal keuangan
perusahaan dalam meraih tingkat penjualan pada periode yang akan datang
mengalami kekurangan, sehingga untuk mewujudkan estimasi pejualan tersebut

perusahaan  membutuhkan tambahan modal kerja. Dengan perhitungan
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I(enfabilitas Modal Sendiri dengan tambahan moda] asing lebih besar
prosentasenya dibanding dengan Rentabilitas Modal Sendiri dengan tambahan
modal sendiri.

Persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya :

Persamaan :

I. Perusahaan menggunakan perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri
dengan Tambahan Modal Asing yang lebih besar prosentasenya
dibanding dengan Rentabilitas Modal Sendiri dengan Tambahan
Modal Sendiri.

Perbedaan :

I. Melakukan penelitian  tentang perkembangan perusahaan vang
mengalami kemajuan pesat ditandai dengan meningkatnya volume

penjualan dan tingkat laju pertumbuhan perusahaan.

Ratnawati (1997), dalam Zakaria (2001), melakukan analisa penentuan
besarnya modal kerja dan alternatif pemenuhannya dalam hubungan dengan usaha
merealisasikan rencana penjualan pada PT. Pakar Plastik Waru di Sidoarjo,
menyimpulkan bahwa aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan lancar apabila
didukung oleh perencanaan laba serta perencanaan kebutuhan dana yang tepat.
Hasil  analisanya dalam perkembangan  perusahaan merencanakan  untuk
meningkatkan, sehingga rencana penjualan yang akan diperkirakan akan lebih
besar daripada penjualan periode sebel umnya. Sehubungan dengan adanya
penjualan yang cenderung meningkat maka perusahaan perlu menambah kapasitas
produksi saham ity yang sudah tidak dapat ditingkatkan lagi. Perusahaan dalam
memperbesar sumber keuangan harus memperhatikan bahwa sumber keuangan ity

bukan tanpa batas tetapi dibatasi oleh penjualan, modal, saham dan laba ditahan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya

Persamaan :

. Melakukan  penentuan besarnya modal kerja dan alternatif
pemenuhannya dalam merealisasikan rencana penjualan.

Perbedaan :

I. Obyek yang diteliti pada PT. Pakar Piastik Waru di Sidoarjo.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Modal Kerja
2.2.2.1 Dasar Pemikiran Modal Kerja

Laporan rugi laba, laporan laba vang ditahan dan neraca adalah
merupakan laporan keuangan yang lazim dibuat oleh persahaan. Namun ada
perusahaan - dalam laporan keuangan tidak menggunakan ketiga laporan diatas,
akan tetapi menggunakan laporan sumber dan penggunaan dana. Karena analisa
laporan sumber dan penggunaan dan merupakan alat analisa keuangan yang
sangat penting bagi manajer keuangan ataupun calon kreditur atau bagi bank
dalam menilai permintaan kredit yang diajukan kepadanya. Dengan analisa
sumber dan penggunaan dana akan dapat diketahui bagaimana perusahaan
mengelola atau menggunakan dana yang dimilikinya.

Dalam melaporkan sumber dan penggunaan dana sering terdapat
perbedaan pendapat tentang pengertian dana. Salah satu pengertian dana dapat
dikatakan sebagai modal kerja lebih baik dalam artian modal kerja bruto maupun
modal kerja netto, sehingga dengan demikian laporan sumber dan penggunaan
dana menggambarkan ringkasan sumber dan penggunaan modal kerja dan

perubahan unsur-unsur modal kerja selama periode yang bersangkutan.

2.2.2.2 Definisi Modal Kerja

Untuk membelanjai operasi perusahaan sehari-hari perusahaan
memerlukan modal kerja. Dimana modal kerja ini merupakan modal aktif atau
kekayaan yang berdasarkan fungsi bekerjanya dan selalu dalam keadaan berputar

selama perusahaan menjalankan usahanya.
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Dalam kegiatan operasinya, pengeluaran aktiva lancar menjadi uang

kaas kembali melewati beberapa tahap yang tercermin didalam POS-pos neraca.

Dari tahap-tahap ini seorang manajer dapat melakukan beberapa pendekatan untuk

memberikan definisi modal kerja (Riyanto, 1995 : 58) antara lain, yaitu

by

o

Konsep kuantitatif

Modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari pada jumlah aktiva
lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut dengan modal kerja
bruto (gross working capital) Dalam konsep ini tidak mementingkan kualitas
dari modal kerja apakah modal karja dibiayai dari modal pemilik hutang
Jangka panjang maupun hutang jangka pendek, sehingga dengan modal kerja
vang besar tidak mencerminkan margin organisasi safety pada kreditur jangka
pendek yang besar pula. Bahkan modal kerja yang besar menurut konsep ini
tidak  menjamin kelangsungan operasi yang akan datang., serta tidak
mencerminkan likuiditas perusahaan yang bersangkutan.

Konsep kualitatif

Modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang
benar-benar dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan
tanpa mengganggu likuiditasnya, vaitu merupakan kelebihan aktiva lancar
atas hutang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini disebut modal kerja
netto (net working capital).

Definisi ini menunjukkan sifat kualitatif karena menunjukkan tersedianya
aktiva lancar yang lebih besar dari hutang lancar (hutang jangka pendek) dan
menunjukkan pula margin of protection atau tingkat keamanan bagi para
kreditur jangka pendek, serta menjamin kelangsungan kegiatan operasi
perusahaan  di masa mendatang dan kemampuan pcrusahaan  untuk
memperoleh tambahan pinjaman bagi hutang jangka pendek dengan jaminan

aktiva lancarnya.
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Konsep fungsionil

w2

Modal kerja menurut ini adalah menitikberatkan fungsi dari dana yang
dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (income) dari usaha pokok
perusahaan.

Pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh perusahaan scluruhnya akan
digunakan untuk menghasilkan laba periode ini (current incom), ada bagian
dana yang akan digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba dimasa
vang akan datang. Misalnya bangunan, mesin-mesin, pabrik, alat-alat kantor
dan aktiva tetap lainnya.

Dari aktiva tetap tersebut menjadi bagian dari modal kerja tahun ini
adalah penyusutan (depresiasi) penyusutan aktiva-aktiva tersebut untuk tahun ini.
Aktiva lancar sebagian besar merupakan unsur modal kerja, walaupun tidak
seluruhnya. Ada bagian aktiva lancar yang bukan merupakan modal kerja,
misalnya dalam piutang dagang yang timbul dari penjualan barang dagangan
secara kredit. Dalam piutang tersebut teridir dari dua unsur, yaitu harga pokok
barang yang dijual dan laba penjualan barang tersebut. harga pokok dari barang
vang dijual tersebut merupakan unsur modal kerja, sedangkan keuntungan bukan

merupakan modal kerja tetapi merupakan modal kerja potensial.

2.2.2.3 Arti Pentingnya Modal Kerja Bagi Perusahaan

Modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan harus dicukupi pengeluaran-
pengeluaran atau operasi perusahaan, karena dengan modal kerja vang cukup akan
menguntungkan bagi perusahaan. Disamping memungkinkan bagi perusahaan
untuk beroperasi secara ekonomis dan perusahaan tidak mengalami kesulitan
keuntungan, modal kerja juga memberikan keuntungan (B. Suwartoyo, 1994;25)

lain, yaitu :
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e

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari
aktiva lancar.

Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat
pada waktunya.

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumen.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih
menguntungkan kepada para pelanggan.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan lebih efesien
karena ada kesulitan untuk memperolah barang ataupun jasa yang
dibutuhkan.

2.2.2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi

perusahaan bukanlah hal yang mudah, karena modal kerja yang dibutuhkan oleh

suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor (B.

Suwartoyo, 1994:26) sebagai berikut :

b

b

Sifat atau tipe dari perusahaan

Modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan jasa relatif, lebih kecil bila
dibandingkan dengan perusahaan industri, karena tidak memerlukan investasi
yang besar dalam kas, piutang maupun persediaan.

Sedangkan perusahaan industri harus mengakan investasi vang cukup besar
dalam aktiva lancar agar perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam
kegiatan operasinya sehari-harinya. Oleh karena, itu perusahaan industri
membutuhkan modal kerja yang lebih besar dibanding dengan perusahaan
jasa.

Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi barang atau memperolch barang
vang akan dijual serta harga perusahaan dari barang tersebut.

Semakin panjang waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi barang atau
jasa memperoleh barang maka semakin besar pula modal kerja yang

dibutuhkan. Semakin besar pula kebutuhan akan modal kerja.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(%]

10

Syarat pembelian bahan baku atau barang dagangan

Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, maka
makin sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan
baku atau barang dagangan. Sebaliknya bila pembayaran atau bahan baku
atau barang yang dibeli tersebut harus dilakukan dalam waktu yang pendek
maka uang kas yang diperlukan untuk persediaan makin besar.

Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan perusahaan kepada para pembeli akan
mengakibatkan semkin besarnya jumlah modal kerja yang diinvestasikan
dalam piutang dan memperkecil resiko adanya piutang yang tidak dapat
ditagih, sebaliknya perusahaan memberikan potongan tunai kepada para
pembeli karena dengan demikian pembeli akan tertarik untuk segera
membayar hutangnya dalam periode diskonto tersebut.

Tingkat perputaran persediaan

Makin tinggi persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan
semakin rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran yang tinggi, maka harus
diadakan perencanaan dan pengawasaan persediaan secara teratur dan efisien.
Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran akan memperkecil
resiko kerugian yang disebabkan karena keturunan harga atau karena
perubahan. Selera konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos
penyimpangan dan pemeliharan terhadap persediaan tersebut.

Disamping faktor-faktor tersebut diatas masih banyak faktor-faktor yang

lain yang dapat mempengaruhi modal kerja suatu perusahaan. Misalnya faktor

musiman volume penjualan, tingkat perputaran piutang dan jumlah rata-rata

pengeluaran uang setiap harinya.

2.2.2.5 Unsur-unsur Modal Kerja

Dalam pengertian konsep kualitatif. modal kerja yang juga disebut

modal kerja netto (ner working capital), tidak saja memperhitungkan komponen-

komponen aktiva lancar tetapi juga memperhitungkan komponen-komponen

passiva lancar, sebab modal kerja dalam pengertian ini merupakan aktiva lancar
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passiva lancar. Komponen-komponen aktiva lancar (B. Suwartoyo, 1994 :
antara lain.

Kas yaitu persediaan kas yang tersedia dalam perusahaan yang setiap waktu
dapat digunakan untuk membelanjai biaya-biaya operasi perusahaan atau
membayar hutang-hutang perusahaan.

Effek yaitu persediaan serat-surat berharga yang dimiliki perusahaan yang
dapat dengan segera dituangkan sehingga dapat menambah persediaan kas.
Piutang dagang yaitu jumlah tagihan perusahaan yang ada pada debitur dan
pada umumnya dapat dikumpulkan dalam kurang dari satu tahun.

Persediaan yang dimaksud disini adalah baik itu berupa perscdiaan barang
jadi, persediaan dalam proses, persediaan bahan baku dan bahan penolong
vang akan digunakan dalam proses produksi.

Biaya yang dibayar dimuka, yaitu biaya-biaya yang telah dikeluarkan
perusahaan akan tetapi belum menjadi kewajiban perusahaan.

Komponen-komponen pasiva lancar (B. Suwartoyo, 1994 : 28) antara

Hutang dagang yaitu kewajian-kewajiban perusahaan pada kreditur yang
harus segera dipenuhi dalam waktu kurang dari satu tahun.

Biaya-biaya yang masih harus dibayar, yaitu biaya-biaya yang prestasinya
telah digunakann dan masih dibayar oleh perusahaan.

Pajak terhutang yaitu kewajiban pajak yang belum dibayar olch perusahaan
dan sudah merupakan beban perusahaan.

Hutang lancar yaitu kewajiban-kewajiban perusahaan yang lain yang harus

segera dipenuhi.

2.2.2.6 Sumber-sumber Modal Kerja

Pada umumnya sumber modal kerja suaiu perusahaan dapat berasal dari

(B. Suwartoyo, 1994 : 29) yaitu :

1.

Hasil operasi perusahaan
Hasil operasi perusahaan adalah jumlah net income yang nampak dalam

laporan perhitungan rugi laba ditambah dengan depresiasi dan amortisasi,
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Jumlah ini menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi

perusahaan.

(S9]

Keuntungan dari penjualan-penjualan surat-surat berharga (investasi jangka
pendek)

Surat berharga adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat
dijual dan akan mendatangkan keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya
penjualan surat berharga ini menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur

modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga menjadi uang kas.

LS|

Penjualan aktiva tetap

Hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang aktiva tetap lainnya

merupakan sumber lain yang dapat menambah modal kerja. Perubahan dari

aktiva ini menjadi kas atau piutangkan akan menyebabkan bertambahnya

modal kerja sebesar hasil penjualan tersebut.

4. Penjualan saham atau obligasi
Dalam menambah modal kerja, perusahaan dapat mengadakan emisi saham
baru atau meminta kepada pemilik perusahaan untuk menambah modalnya,
disamping mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka panjang guna
memenuhi modal kerjanya. Akan tetapt dalam penjualan obligasi ini
mempunyai konsekuensi bahwa perusahaan harus membayar bunga tetap,
oleh karena itu dalam mengeluarkan hutang dalam bentuk obligasi harus
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.

Selain sumber-sumber yang telah disebutkan diatas masih ada sumber
lain yang dapat diperoleh perusahaan guna menambah aktiva tetapnya, walaupun
bertambahnya aktiva tetap tidak akan mempengaruhi besarnya medal kerja.
Misalnya pinjaman/kredit dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya serta
hutang dagang yang diperoleh dari para penjual.disini bertambahnya aktiva lancar
diimbangi dengan bertambahnya hutang lancar, schingga modal kerja tidak

bertambabh.
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Dari uraian tentang sumber-sumber modal kerja dapat disimpulkan

bahwa modal kerja akan bertambah apabila :

1.

b2

Adanya kenaikan sektor modal baik dari labanya maupun pengeluaran modal
saham atau investasi dari pemilik perusahaan.

Adanya pengurangan aktiva tetap yang diimbangi dengan bertambahnya
aktiva lancar karena adanya penjualan aktiva tetap maupun melalui proses
depresiasi.

Adanya penambahan hutang jangka pendek baik dalam bentuk obligasi,
hipotik atau hutang jangka panjang lainnya vyang diimbangi dengan

bertambahnya aktiva lancar.

2.2.2.7 Penggunaan Modal Kerja

Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan

bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, tetapi

penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya

jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan) S. Munawir, 1995 : 124).

Misalnya penggunaan aktiva lancar untuk melunasi hutang lancar, maka

penggunaan aktiva lancar tidak mengakibatkan penurunan jumlah modal kerja

karena penurunan aktiva lancar dalam jumlah yang sama. Penggunaan aktiva

lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebagai berikut :

d.

b.

Pembayaran biaya atau ongkos operasi perusahaan, meliputi pembayaran
upah, pembelian bahan baku atau barang dagangan dan pembayaran biaya-
biaya lainnya.

Kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan surat
berharga atau effek maupun kerugian yang insedentil lainnya.

Adanya pembentukkan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan
tertentu dalam jangka panjang. Misalnya dana pelunasan obligasi, pensiunan
pegawai dan dana ekspansi.

Adanya pembelian aktiva tetap, investasi Jangka panjang atau aktiva tetap
lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya

hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.
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Pembayaran hutang jangka panjang yang meliputi hipotik, obligasi maupun
hutang jangka panjang lainnya serta penarikan atau pembelian kembali saham
perusahaan yang beredar.

Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk
kepentingan pribadi (prive).

Adapun pemakaian aktiva lancar, yaitu pemakaian modal kerja/aktiva lancar
yang hanya menyebabkan atau mengakibatkan berubahnya bentuk aktiva

lancar misalnya :

a). Pembelian effek secara tunai
b). Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara tunai.

¢). Perubahan bentuk hutang ke bentuk piutang lainnya.

2.2.2.8 Jenis-Jenis Modal Kerja

Jenis-jenis modal kerja dapat digolongkan dalam :
Modal kerja permanen (permanent working capital)
Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang harus ada pada perusahaan
untuk menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara
terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha.
Modal kerja permanen dapat dibedakan menjadi :
a. Modal kerja primer yaitu, jumlah modal kerja minimum yang harus ada
pada perusahaan untuk menjamin kintinuitas perusahaan.
b. Modal kerja normal yaitu, yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk
menyelenggarakan luas produksi yang normal.
Modal kerja variabel (variable working capiial)
Modal kerja variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai
dengan perubahan keadaan.
Modal kerja variabel dapat dibedakan menjadi :
a). Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah

disebabkan karena fluktuasi musim.
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b). Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya beruba-ubah
disebabkan perubahan konjungtur.

¢). Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah
karena adanya keadaan yang darurat yang tidak dikctahui sebelumnya,
misalnya adanya pemogokan buruh, banjir dan perubahan keadaan

ekonomi yang mendadak.

2.2.2.9 Perencanaan Besarnya Kebutuhan Modal Kerja

Kelebihan dan kekurangan modal kerja dapat diketahui dari selisih antara

jumlah harta lancar dan jumlah kewajiban secgera (Ariff dan Utjup Supandi.

1994 : 14) Mengenai kelebihan modal kerja harus kita bedakan yaitu :

1.

[3e)

Kelebihan modal kerja nyata

Yang dimaksud dengan kelebihan modal kerja nyata adalah modal kerja yang
terikat dalam bentuk harta cair seperti uang tunai, surat-surat berharga yang
scgera dapat dijual, persediaan bahan baku dan bahan pembantu yang
melebihi kebutuhan. Usaha mengatasi kelebihan modal kerja ini yaitu dengan
cara menghentikan sementara bahan sampai mencapai batas persediaan yang
banyak.

Kelebihan modal kerja semu

Yang dimaksud dengan modal kerja semu adalah kelebihan modal kerja yang
terikat sebagian dana pada piutang atau persediaan barang jadi atau barang
vang masih dikerjakan. Seringkali hal ini disebabkan kurang berhasilnya
penjualan sedangkan piutang selalu meningkat akibat banyaknya tunggakan-
tunggakan. Untuk pemecahan perlu peninjuan kembali kebijaksanaan
produksi dan penjualan.

Kelebihan modal kerja akan mengakibatkan kemampuan memperoleh

laba dari perusahaan menurun sebagai akibat lambatnya perputaran dana

perusahaan, sedangkan kekurangan modal kerja akan membawa akibat hilangnya

peluang dalam memperoleh laba karena banvak pesanan atau permintaan yang

tidak dapat dipenuhi. Sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas, maka perlu
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dilakukannya perhitungan modal kerja yang seksama. Dalam hal ini ada beberap
hal yang harus diperhatikan, antara lain :
I. Keadaan modal kerja saat terakhir dihubungkan dengan kegiatan produksi

dan penjualan.

2

Kemungkinan perkembangan penjualan pada masa-masa mendatang yang

akan mempengaruhi produksinya.

W

Kebijaksanaan yang baru ditempuh dalam hal :

a). Cara penjualan, baik secara kredit, tunaii atau cara lain.

b). Tingkat persediaan ini harus diperhatikan

¢). Tingkat penyediaan uang tunai yang selalu disiapkan agar tidak
mengganggu kegiatan operasi perusahaan. |

d). Penggunaan sumber kredit yang diambil dari bank atau pihak lain.

4. Kemungkinan perkembangan ek dan moneter, misalnya perkembangan

tingkat harga pada umumnya atau adanya laju inflasi.
Dengan adanya hal-hal tersebut diatas diharapkan perhitungan kebutuhan

modal kerja tidak akan terlalu tinggi atau terlalu rendah.

2.2.3 Ramalan Penjualan

Pada umumnya setiap perusahaan yang menghasilkan barang akan selalu
dihadapkan pada masalah-masalah utama pada saat akan menjual barang/jasa
(Adisaputro dan Marwan Asri, 1996 - 121) yaitu:
b. Barang/jasa apa yang akan dijual.
¢. Barang/jasa yang perlu dikeluarkan agar barang dan jasa terscbut dapat dijual.
d. Berapa harga barang/jasa tersebut agar dapat menguntungkan bagi perusahaan

tetapi terjangkau oleh pembeli.
Untuk dapat menentukan berapa jumlah barang yang akan terjual

dalam suatu periode, maka perusahaan harus membuat ramalan penjualan
(Forecast penjualan), oleh beberapa bagian dalam perusahaan dan semangat

membantu terhadap persiapan mereka.
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Dalam membuat ramalan pejualan harus diperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhi kegiatan suatu perusahaan vaitu : Adisaputro dan Marwan Asri,
1996 : 128).

1.

2

Faktor-faktor internal (faktor-faktor yang dapat dikuasai), meliputi :
a. Kecakapan menajemen perusahaan
b. Kualitas dan kegiatan produk
¢. Ongkos produksi dan distribusi produk
Faktor-faktor eksternal (faktor-faktor yang tidak dapat dikuasai). meliputi :
a. Kecakapan manajemen pesaing
b.  Volume kegiatan perekonomian
Adanya barang subsitusi
d.  Penemuan barang baru selera masyarakat

Metode ramalan penjualan adanya bermacam-macam dan banyak yang

memasukkan aspek tekniknya. Dalam hal ini manajer perusahaan harus

mengetahui beberapa metode peramalan agar dapat memahami Keterbatasan

berlakunya metode-metode tersebut.

Adapun metode peramalan penjualan yang dapat dipakai ada beberapa

macam (Adisaputro dan Marwan Asri. 1996 - 148), vaitu :

3

d.

o

Forecast Berdasarkan Pendapat

Pendapat salesman

Seorang salesman mempunyai posisi yang baik untuk mengetahui keinginan
konsumen, sehingga dapat meramalkan volume penjualan untuk pembels
yang ada di daerah operasinya.

Pendapat sales manajer

Teknik ini melibatkan pengumpulan dari sekelompok manajer vang sudah
berpengalaman. Disini lebih mengutamakan seni menaksir daripada analisa
data secara statitik.

Pendapat para ahli

Kadang-kadang perkiraan yang dibuat oleh salesman dalam sales manajer
sangat bertentangan satu sama lain, sehingga perusahaan menganggap perlu

untuk meminta pertimbangan kepada yang dianggap ahli.
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d. Survey konsumen
Apabila ketiga pendapat diatas masih dirasa kurang tepat dapat
dipertanggungjawabkan, maka biasanya lalu diadakan penelitian langsung
terhadap konsumen.
2. Forecast Berdasarkan Perhitungan-Perhitungan Statistik
a. Analisa Trend
Model ramalan ini menggunakan kombinasi dari beberapa variabel dalam
bentuk persamaan.
b. Analisa Korelasi
Analisa korelasi dipakai untuk menggali hubungan sebab akibat antara

beberapa variabel.

o

Metode Regrasi

Ramalan penjualan sering dibuat dengan menggunakan persamaan yang
memperlihatkan bagaimana permintaan itu dikaitkan dengan faktor-faktor
menentu.

d. Analisa Time Series

Metode ini menganggap bahwa ada hubungan yang penting antara waktu

dengan variabel-variabel lain.

2.2.4 Anggaran Produksi
2.2.4.1 Pengertian Anggaran Produksi

Anggaran produksi dalam artian luas berupa penjabaran dari rencana
penjualan menjadi rencana produksi. Dengan demikian kegiatan produksi bukan
merupakan aktivitas yang berdiri sendiri melainkan aktivitas penunjang dari
rencana penjualan, karena itu jelas bahwa rencana produksi vang demikian
meliputi perencanaan tentang jumlah produksi, kebutuhan persediaan material,
tenaga kerja dan kapasitas produksi. Anggaran produksi dalam arti sempit juga
anggaran jumlah yang harus diproduksi adalah suatu perencanaan tingkat dan
volume barang yang harus diproduksi oleh perusahaan agar sesuai dengan volume

atau tingkat penjualan yang telah direncanakan.
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Perencanaan produksi mencakup masalah-masalah yang bersangkutan

dengan perencanaan

——

Tingkat produksi

2

Kebutuhan fasilitas-fasilitas produksi

Tingkat persediaan barang jadi

L

2.2.4.2 Tujuan Penyusunan Anggaran Produksi
Anggaran produksi merupakan alat untuk merencanakan, mengkoordinir
kegiatan-kegiatan produksi dan mengontrol kegiatan terscbut (Gunawan
Adisaputro dan Marwan Asri, 1996 : 183).
Tujuan disusun anggaran produksi antara lain :
b. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga barang dapat disediakan sesuai
dengan0 yang telah direncanakan.
¢. Menjaga tingkat persediaan yang memadai
d. Mengatur produksi sedemikian rupa sehingga biaya-biaya barang yang

dihasilkan akan semaksimal mungkin.

2.2.4.3 Faktor-faktor Yang Perlu Diperhatikan Dalam Pembuatan Anggaran
Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan atau
memperkirakan jangka waktu produksi dan jumlah barang vang akan
dipertimbangkan, antara lain :
a. Fasilitas pabrik
Fasilitas yang tersedia dan efesiensi penggunaan fasilias, harus disesuaikan
dengan program produksi.
b. Fasilitas pergudangan
Produksi yang melebihi kapasitas gudang akan menanggung resiko yaitu
menimbulkan baiay yang besar bagi perusahaan.
¢.  Stabilitas tenaga kerja
Beberapa jenis barang mempunyai sifat permintaan yang musiman. Dengan
berdasarkan pada anggaran penjualan, pada bulan-bulan tertentu volume

penjualan tinggi sehingga perusahaan memaksa dari berproduksi. Dalam hal
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ini perusahaan dapat menambah jam kerja buruh setiap hari dan apabila buruh
vang diperlukan mudah dapat hal ini tidak ada masalah bagi kelancaran
produksi.

d.  Stabilitas bahan mentah
Apabila bahan mentah yang dipakai tidak terlalu tersedia di pasar, hal ini
sangat membahayakan kelancaran proses produksi. Oleh karena itu
kebijaksanaan dalam pembelian bahan mentah sangat perlu diperhatikan.

¢. Modal yang digunakan
Besar kecilnya modal kerja yang tersedia akan mempunyai pengaruh terhadap

besar kecilnya produksi dan kebijaksanaan persediaan.

2.2.5 Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri atau sering disebut dengan rentabilitas usaha
adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri
di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain
pihak. Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri yang
bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.

Ditinjau dari kepentingan modal sendiri atau pemilik perusahaan,
pengaruh dari penambahan modal asing hanya dibenarkan kalau penambahan
tersebut mempunyai pengaruh finansial yang menguntungkan tcrhadap modal
sendiri. Penambahan modal asing akan menguntungkan apabila “rare of return”
lebih besar dari biaya modalnya atau bunganya, atau dengan kata lain dapatlah
dikatakan bahwa tambhan modal asing lebih besar daripada Rentabilitas Modal
Sendiri dengan tambaha modal sendiri. Sebaliknya penambahan modal asing akan
memberikan pengaruh finansial yang merugikan terhadap modal sendiri apabila
“rate of return” dari penambahan modal asing tersebut lebih kecil daripada

bunganya (Riyanto, 1995 :203).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini meninitikberatkan pada penentuan
kebutuhan modak kerja ang nantinya digunakan untuk mencari alternatif yang paling
menguntungkan dalam memenuhi kebutuhan modal kerja perusahaan. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus, artinya bahwa peneliti
dihadapkan pada suatu permasalahan dan diharapkan akan mampu memecahkan atau
mencari jalan keluar atas masalah yang dihadapi oleh perusahaan agar perusahaan

tetap dapat menjaga kelangsungan usahanya.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data
3.2.1 Jenis Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data primer
Yaitu data-data keuangan yang didapatkan dari perusahaan dengan melakukan
tanggung jawab dengan pimpinan perusahaan atau pihak perusahaan yang terkait
dengan penelitian, dengan menggunakan daftar pertanyaan.
b. Data sekunder
Yaitu data diperoleh dari instansi-instansi yang terkait melalui struktur organisasi

vang berhubungan dengan penelitian.

3.2.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

21
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a.

b.

Interview/wawancara

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan
wawancara atau mengajukan pertanyaan secara langsung dengan pihak yang
berhubungan dengan obyek yang diteliti.

(Observasi/pengamatan

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mengadakan pencatatan secara sistematis pada obyek yang akan ditcliti.

Studi literatur

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari buku-

buku yang ada hubungannya dengan obyck penelitian,

3.3 Definisi Variabel Operasional Dan Pengukurannya

Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk membiayai kegiatan

operasional perusahaan schari-hari selama satu periode. Perhitungan modal kerja

dalam pengertian ini didasarkan pada konsep kuantitatif, dimana modal kerja

diartikan sebagai keseluruhan dari aktiva lancar.

Unsur-unsur modal kerja yang ada hubungannya dengan penelitian ini adalah :

a.

Kas, yaitu persediaan kas yang tersedia dalam perusahaan yang sctiap waktu
dapat digunakan untuk membelanjai biava-biaya operasi perusahaan atau
membayar hutang-hutang perusahaan. Kecepatan perputaran kas merupakan
rasio antara jumlah penjualan dengan persediaan piutang rata-rata.

Piutang dagang, yaitu jumlah tagihan perusahaan yang ada pada debitur dan pada
umumnya dapat dikumpulkan dalam waktu kurang satu tahun. Kecepatan
perputaran piutang dagang merupakan rasio penjualan kredit dengan persediaan
piutang rata-rata.

Persediaan, persediaan yang dimaksud adalah baik itu berupa persediaan barang

Jadi, persediaan barang dalam proses maupun persediaan bahan baku. Kecepatan

perputaran bahan baku merupakan rasio antara biaya bahan baku dengan

persediaan bahan baku rata-rata. Kecepatan perputaran barang dalam proses
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3.4

d.

23

merupakan rasio antara harga pokok produksi dengan persediaan barang dalam
proses rata-rata. Kecepatan perputaran barang jadi merupakan rasio antara harga

pokok penjualan dengan persediaan barang jadi rata-rata

Metode Analisis Data

Ramalan penjualan

Untuk mengetahui volume penjualan tahun 2004, dalam hal ini digunakan analisa
trend linier dengan metode test /east square. Pada cara ini berlaku anggapan
bahwa apa yang terjadi pada masa yang akan datang tidak terlepas dari apa yang

terjadi pada masa lalu (Adisaputra dan Marwan Asri, 1996 : 81)

Rumus :
Y=a+bx
Dimana :

@ 2 b= dI0as

n Z/YZ

Keterangan :
Y = jumlah permintaan/penjualan yang diramalkan
a = konstanta dari penjualan setiap tahun

b = tingkat perkembangan penjualan tiap tahun, merupakan lereng (Slope)

garis lurus

P
[

variabel waktu

n banyaknya data

Anggaran produksi

Untuk mengetahui jumlah yang diproduksi pada tahun yang akan datang
menggunakan rumus (Adisaputro dan Marwan Asri, 1996 : 185) :
Rencana penjualan XXX

Persediaan akhir XXX +

23
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Jumlah kebutuhan XXX
Persediaan awal XXX -
Anggaran produksi XXX

Didalam menghitung persediaan akhir tahun vang akan datang digunakan
anggapan bahwa tingkat perputaran barang tahun yang akan datang dianggap
sama dengan tahun sckarang, sedangkan penyusunan untuk menentukan
persediaan akhir dipakai rumus sebagai berikut :

I) Tingkat persediaan rata-rata tahun sekarang

Persediaan Awal + Persedizan Akhir

2

Tingkat Persediaan Rata — rata —

2) Tingkat perputaran barang tahun sckarang

e Volume Penjualan Sckarang
/ingkat PerputaranBarang = s J b
PersediaanRata — rata Tahun Sckarang

3) Persediaan rata-rata tahun yang akan datang

. Volume Penjualan yang akan datang
Persediaan Rata — rata = J yang k-

Tingkat Perputaran Barang Tahun Scl:ar;mso;

4) Persediaan akhir tahun yang akan datang (misal x)

Persediaan akhir tahun sekarang +X

5) Persediaan rata- rata tahun yang akan datang = —————— ——

X = (2x persediaan rata-rata tahun yang akan datan)- persediaan akhir tahun
sekarang

Kebutuhan Modal Kerja

Untuk menentukan kebutuhan modal kerja sesuai dengan rencana penjualan

digunakan langkah-langkah sebagai berikut :

I) Menghitung perputaran masing-masing unsur modal kerja keseluruhan yang
terikat pada seluruh aktiva lancar (Arrif an Utjup Supandi, 1994 : 16)

Penjualan bersih

a. Kecepatan perputaran uang tunai = -
Rata - rata vang tunai

24
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Penjualan kredit
Rata - rata piutang

b. Kecepatan perputaran piutang =

nilai bahan baku yang dipakai
Rata - rata persediaan bahan baku

¢.  Kecepatan perputaran bahan baku =

Biayabarang dalam proses

d.  Kecepatan perputaran barang dalam proses = :
Rata - rata persediaan barang dalam proses

o harga pokok penjualan
Kecepatan perputaran barang jadi = — = p‘—_—g— it —
Rata - rata persediaan barang jadi

@

Menghitung lamanya perputaran tiap-tiap unsur modal kerja yang terikat pada

seluruh harta lancar (Ariff dan Utjup Supandi, 1994 : 18)

a. Lamanvya perputaranuang tunai= ———— 77 :
Keeepatan perputaran uang (unai

! 360
b. Lamanya perputaran piutang = E—

Kecepatan perputaran piutan i

390 ;
Kecepatan barang dalam proses
360
Kecepatan perputaran barang Jadi

¢.  Lamanya perputaran barang dalam proses =

Lamanya perputaran barang jadi =

Menghitung lamanya perputaran modal kerja keseluruhan dengan jalan
menjumlahkan lamanya unsur-unsurnya (point 2).
Menghitung kecepatan modal kerja keseluruhan

360
Lamanya perputaran modal kerja keseluruhan

Kecepatan modal kerja keseluruhan =

Modal kerja yang dibutuhkan (Ariff dan Utjup Supandi, 1994 - 23)

~ Penjualan bersih

Modal kerja yang dibutuhkan = - _ e
Kecepatan modal kerja yang dibutuhkan

25
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Pemilihan Alternatif Pemenuhan Modal Kerja

Untuk menentukan pemenuhan modal kerja ini, yang menjadi penilaian dalam
analisa adalah rentabilitas modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Dimana
laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modal sendiri laba usaha
dikurangi dengan bunga dan pajak (EAT = Eaming Afier 7Tax), yang

sistematikanya sebagai berikut :

Laba Usaha XXX
Tingkat Bunga XXX -
XXX
Pajak XXX -
EAT XXX

Sedang usaha untuk mencari rentabilitas modal sendiri, menggunakan rumus
sebagai berikut (Riyanto, 1995 : 44)

EAT

RMS = — i e
Modal Sendiri

x 100%

3.5 Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak meluas maka perlu adanya batasan masalah

yaitu ;

a.

Data yang dianalisa yaitu data dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003,
sebagai dasar meramalkan data tahun 2004.

Permasalahan yang ada dalam perusahaan diutamakan pada alternatif moda! kerja
menurut konsep kuantitatif, karena pemenuwhannya menyangkut pada seluruh
komponen aktiva lancar yang meliputi kas, piutang dan persediaan serta alternatif
pemenuhannya berdasarkan Rentabilitas Modal Sendiri.

Mengingat modal kerja ini merupakan bagian yang sangat penting bagi

setiap perusahaan, karena dengan modal kerja itulah perusahaan akan memenuhi

kebutuhan operasinya yang mana dapat menunjang laba yang akan diperoleh oleh

perusahaan.
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3.6 Kerangka Pemecahan Masalah
Urut-urutan proses penyelesaian penelitian ini secara skematis ditunjukkan
dalam gambar 1 berikut ini.

Gambar 1
Kerangka Pemecahan Masalah

START

Data Historis

v

Ramalan Penjualan e Tingkat persediaan rata-rata
¢ tahun 1999-2003
e Tingkat perputaran barang

. S 999-2003
Rencana Produksi SES A tahun |
s Persediaan rata-rata tahun

¢ 2004

Kebutuhan Modal Kerja

v

Rentabilitas Modal Sendin

v

Alternatif Pemenuhan Kebutuhan
Modal Kerja

[ ]
Modal Asing Modal Sendiri

l |

v

Simpulan dan Saran

Penjelasan Kerangka Pemecahan Masala‘:
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Mengambil input data historis dari perusahaan yang meliputi data penjualan, data
permintaan, data harga jual, data tarif upah tenaga kerja langsung dan tenaga
kerja tidak langsung, data biaya bahan baku dan bahan penolong.

Ramalan penjualan pada tahun yang diramalkan dicari dengan menggunakan
trend least square dengan bantuan data historis selama 5 tahun.

Menentukan rencana produksi dengan bantuan persediaan awal dan persediaan
akhir,

Menentukan kebutuhan modal kerja dengan menggunakan metode kuantitatif,
Menganalisa data keuangan yang telah disiapkan dengan menggunakan metode
analisa Rentabilitas Modal Sendiri.

Melalui analisa Rentabilitas Modal Sendiri akan diketahui sumber mana yang
menguntungkan diantara modal asing dan modal sendiri.

Menarik kesimpulan dan memberikan saran sesuai dengan hasil vang diperoleh

dari penelitian pemecahan masalah.

28
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73

diproduksi sebaiknya berdasarkan pada volume penjualan sesuai dengan
direncanakan tahun 2004,

Untuk meningkatkan tepat guna pemakaian modal kerja hendaknya
perusahaan dapat menyesuaikan persediaan modal kerjanya dengan sebesar-
besarnya biaya yang akan dikeluarkan, sehingga modal kerja yang tersedia
benar-benar tepat artinya tidak kurang atau tidak berlebihan.

Didalam memenuhi tembahan kebutuhan modal kerja sebaiknya PT. Gading

Mas Indonesiann Tobacco Jember menggunakan modal asing, karena rate of

return-nya sebesar 55% lebih besar dari bunga modalnya yaiiu scbesar 24%
dan rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal asing sebesar 41%
lebih besar daripada rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal

sendiri sebesar 35%.
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Perhitungan Laba Kotor Untuk 3 Jenis Tembakau

Tahun 1999 S/D 2003
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Lampiran 2

Perﬁilungan Biaya Operasi
Tahun 1999 S/D 2003
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P'T. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
Perhitungan Biaya Operasi Periode Tahun 1999

Biaya Operasi
Biava Pemasaran

Gaji manager produksi 2.500.000 x 12
Gaji direktur pemasaran 3.000.000 x12
Gaji sopir 500.000x 12 x 6

Penyusutan kendaraan (8 tahun) ........................ .. =

Biaya pemeliharaan kendaraan

Biaya Administrasi dan Umum

Gaji komisaris 9.000.000 x 12 x 2
Gayi presiden direktur 4.000.000 x 12
Gayji sekretaris 1.500.000 x 12
Gaji manajer pelayanan umum 1.800.000 x 12
Gaji manajer keuangan 2.000.000 x 12

Penyusutan gedung (10) tahun ........................ ..
Penyusutan gudang (10) tahun ........................ ..

Penyusutan mesin dan peralatan kantor ... .

Baya il ... . - L S sl

Biayadelepon ............ L5 2

Jutrisgh big¥a Operasi ... LIoRs e N TR, L\ L A

Il

30.000.000
36.000.000
36.000.000
40.500.000
6.950.000 .
149.450.000

If

|

Il

216.000.000
48.000.000
18.000.000
21.000.000
24.000.000
31.000.000
29.240.000
67.680.000
26.750.000
21.150.000 +

504.160.750

653.610.750

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
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PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
Perhitungan Biaya Operasi Periode Tahun 2000

Biaya Operasi
Biaya Pemasaran

Gaji manager produksi 2.500.000 x 12
Gaji direktur pemasaran 4.000.000 x12
Gaji sopir 600.000 x 12 x 6

Penyusutan kendaraan (8 tahun) ..................... ... ..
Biaya pemeliharaan kendaraan ...

Biaya Administrasi dan Umum

36.000.000
48.000.000

= 43.000.000

45.000.000

7.150.000

179.350.000

Gaji komisaris 11.000.000 x 12 x2 = 264.000.000
Gayji presiden direktur 4.500.000 x 12 = 54.000.000
Gayji sekretaris 1.700.000 x 12 20.400.000
Gaji manajer pelayanan umum 2.000.000 x 12 = 24.000.000
Gaji manajer keuangan 2.400.000 x 12 = 28.000.000
Penyusutan gedung (10)tahun .......................... = 29.200.000
Penyusutan gudang (10) tahun ........................... = 26.700.000
Penyusutan mesin dan peralatan kantor ................ = 64.300.000
Biavahigleile...0 v . A R = TR ahi)
BRyaIeiRnat. .. cooo. S 0 W Yok, 8 27 2ol B0

Jumlah biaga'operass .. S SR L E I\ L e T

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember

559.750.313
739.100.313
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PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
Perhitungan Biaya Operasi Periode Tahun 2001

Biaya Operasi

Biaya Pemasaran

Gaji manager produksi
Gayji direktur pemasaran
Gayji sopir

3.000.000 x 12
4.500.000 x12
750.000x 12 x 6

Penyusutan kendaraan (8 tahun) ... ................. ... ..
Biaya pemeliharaan kendaraan ...

Biaya Administrasi dan Umum
Gaji komisaris

Gayji presiden dircktur

Gaji sekretaris

Gaji manajer pelayanan umum
Gaji manajer keuangan

12.000.000 x 12 x 2
500.000 x 12
1.800.000 x 12
2.000.000 x 12
2.500.000 x 12

Penyusutan gedung (10)tahun .................... ... ..
Penyusutan gudang (10)tahun ... ........... .. ... ... ..

Penyusutan mesin dan peralatan kantor ... ... ... ..

BIayalstBR ..o o B TR .

BinvRIelenngy. . ... ... oo

Jumldh biayh GEerasi ... . EUSNR T W, \ P A

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember

I

36.000.000
54.000.000
54.000.000
49.500.000

7.640.000

201.140.000

= 288.000.000

60.000.000
21.600.000
24.000.000
30.000.000
26.861.730
24.364.730
61.087.970
27.600.000
21.350.000 +

584.867.430
786.007.430
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PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
Perhitungan Biaya Operasi Periode Tahun 2002

Biaya Operasi

Biaya Pemasaran

Gaji manager produksi 3.500.000 x 12
Gayji direktur pemasaran 5.000.000 x12
Gaji sopir 1.000.000 x 12 x 6

Penyusutan kendaraan (8 tahun) ................. .. .. ..
Biaya pemeliharaan kendaraan ... .

Biava Administrasi dan Umum

Gaji komisaris 13.000.000 x 12 x 2
Gayji presiden direktur 6.000.000 x 12
Gaji sekretaris 2.000.000 x 12
Gaji manajer pelayanan umum  2.500.000 x 12
Gaji manajer keuangan 3.000.000 x 12

Penyusutan gedung (10) tahun .................... . ..
Penyusutan gudang (10) tahun ... ... ... ..
Penyusutan mesin dan peralatan kantor ... ... ... ...
Hiayve e, . 0 L e ) T

Smnieienon ... ......... e N

Jumlah biaya operasi ... .

Il

[

42.000.000
60.000.000
72.000.000
46,742 344
10.000.000
230.742.344

=312.000.000

il

72.000.000
24.000.000
30.000.000
36.000.000
24 823.450
22 934,255
57.500.000
29.750.000
27.350.000 +
0635.058.129
. Rp. 865.800.473

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
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PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
Perhitungan Biaya Operasi Periode Tahun 2003

Biaya Operasi
Biaya Pemasaran

Gaji manager produksi 3.500.000 x 12
Gayji direktur pemasaran 5.000.000 x12
Gaji sopir 1.000.000 x 12 x 6

Penyusutan kendaraan (8 tahun)
Biaya pemeliharaan kendaraan

Biava Administrasi dan Umum

Gaji komisaris 13.000.000 x 12 x 2
Gayji presiden dircktur 6.000.000 x 12
Gayji sekretaris 2.000.000 x 12
Gaji manajer pelayanan umum  2.500.000 x 12
Gaji manajer keuangan 3.000.000 x 12

Penyusutan gedung (10) tahun
Penyusutan gudang (10) tahun
Penyusutan mesin dan peralatan kantor
Biaya listrik

Biaya telepon

Jumlah biaya operasi
EBIT

42.000.000
= 60.000.000
= 75.000.000
= 65.000.000
= 10.000.000 ,

249.000.000

= 312.000.000
72.000.000

= 24.000.000

= 30.000.000

= 36.000.000

= 30.000.000

= 28.000.000

= 70.000.000

= 29.750.000
27.350.000 +

=0.581.600.000
6.830.600.000 _

101,456.293.60

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
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Lampiran 3

Laf)oran Rugi/Laba
Tahun 1999 s/d 2003
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Lampiran 4

Perhitungan Ramalan Volume Penjualan Dan Harga Jual Untuk Ke-3
Jenis Tembakau

Tahun 1999 S/D 2003
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I. Perhitungan Ramalan Volume Penjualan Untuk Jenis Dekblad Tahun 2004

Volume Penjualan
Tahun : X x2 Xy
(y)

NS T T R I e s S O TN IR EAr
2000 4.500 -1 1 -4.500
2001 7.700 0 0 0
2002 8.000 1 1 8.000

S OB ) e e B G o4 16.600

Jumlah 32.500 3 10 12.100
Sumber data : tabel 10
q
= P20 = 6:500
5
2
—]"'100:1.2I0
10
y =6.500+1.210(3)
=10.130 bal

Jadi volume penjualan untuk jenis Dekblad tahun 2004 adalah 10.130 bal

Perhitungan Ramalan Harga Jual Untuk Jenis Dekblad Tahun 2004

e ~ Volume Penjualan N — T
Tahun X x> Xy
(y)
1999 3.648.000 -2 4 -7.296.00
2000 4.116.000 -1 1 -4.116.000
2001 4.508.000 0 0 0
BT RTINS N W e S e
2003 5.200.000 2 4 10.400.000
Jumlah 22.322.000 0 10 3.838.000

Sumber data : tabel 10
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b= RRIEIB0 ¢, 355,800

y = Rp.4.464.400 + Rp.383.800 (3)
= Rp.5.615.800

Jadi harga jual untuk jenis Dekblad tahun 2004 Rp. 5.615.800

2. Perhitungan Ramalan Volume Penjualan Untuk Jenis Omblad Tahun 2004

Perhitungan Ramalan Hagra Jual Untuk Jenis Dekblad Tahun 2004

b Volume Penjualan d ot -
(v)
1999 10.800 -2 4 -21.600
2000 11.000 -1 | -11.000
2001 17.100 0 0 0
RS T SIS TRl S 17 | Lerah 15200
2003 15.100 2 4 30.200
Jumlah 69.200 0 10 12.800
Sumber data : tabel 10
a= 2.0 =13.840
b= Ll =1.280

y=13.840+1.280 (3)
=17.680 bal
Jadi volume penjualan jenis Omblad tahun 2004 adalah 17.680 bal
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Perhitungan ramalan harga jual untuk jenis Omblad tahun 2004

e Volume Penjualan " 2 -
' (y)

1899 | 2230000 2z 4 | -4.560.000
2000 2.856.000 -1 1 -2.856.000
2001 3.220.000 0 0 0
2002 3.560.000 1 1 3.560.000

0 13350000 2 4 | 6.700.000

Jumlah 15.266.000 0 10 2.844.000

Sumber data : tabel 11

gl '226‘000 = Rp.3.053.200
% | Rp.12.884.000 — Rp.284.400
10
y=Rp.3.053.200 + Rp.284.400 (3)
= Rp.3.906.400
Jadi harga jual untuk jenis Omblad tahun 2004 adalah Rp.3.906 400
3. Perhitungan ramalan volume penjualan untuk jenis Filler tahun 2004
S Volume Penjualan K ). Y
(y)
1999 45.800 -2 4 -91.600
2000 57.500 -1 1 57.500
2001 85980~ ol 0 R gl el
2002 65.700 I I 65.700
2003 70.000 2 4 140.000
Jumlah 0 10 56.600

Sumber data - tabel 11
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302.900
a= -

56600

=60.580

b = 5.660

y =60.580 +5.660 (3)
= 77.560 bal

Jadi volume penjualan untuk jenis Filler tahun 2004 adalah 77.560 bal

Perhitungan Ramalan Harga Jual Untuk Jenis Filler Tahun 2004

e Volume Penjualan : y 2
()

1999 950.000 -2 4 -1.900.000
2000 1.344.000 -1 1 -1.344.000
2008 | 1472000 e (P
2002 1.721.000 | I 1.721.000
2003 2.000.000 ¢, 4 4.000.000
Jumlah 7.487.000 0 10 2.477.000

Sumber data : tabel 12

. — Rp.7.487.000
5

b= _Rp.2.4[__;7.009 = Rp.247.700

y =Rp.1.497.000 + Rp.247.700 (3)
= Rp.2.240.500

= Rp.3.053.200

Jadi harga jual untuk jenis Filler tahun 2004 adalah Rp.2.290.500
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Sl Bahan Baku 9 2 s

' (y)

1999 JF - 2000000 . 2 v 1 -4.000.000

2000 2.300.000 -1 | -2.300.000

2001 3.200.000 0 0 0

2002 3.500.000 1 1 3.500.000
el O 3.900.000 2 N 4 A 7 R0000D -

Jumlah 14.900.000 0 10 5.000.000

Sumber data : tabel 12 (diolah)

. Rp.7.487.000
SShl

Rp.2.477.000
g\
y=Rp.1.497.000 + Rp.247.700 (3)
= Rp.2.240.500

=Rp.3.053.200

b = Rp.247.700

Lampiran 5 : Biaya Pembelian Bahan Baku Tahun 2004 untuk ke-3 Jenis Tembakau

Jenis Dekblad

e Bahan Baku 3 v 4
(y)
1999 2.000.000 2 4 -4.000.000
2000 2.300.000 -1 | -2.300.000
B IO0NN T L SR AN i e TROEE R T
2002 3.500.000 [ I 3.500.000
2003 3.900.000 2 4 7.800.000
Jumlah 14.900.000 0 10 5.000.000

Sumber data : tabel 5_(%lah)
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., Rp.14.900.000

: — Rp.2.980.000
S
b= B2 0R00 e Son 000

10
y =Rp.2.980.000 + Rp.500.000 (3)
= Rp.4.840.000

Jadi pembelian bahan baku untuk tembakau jenis dekblad tahun 2004
Rp 4.840.000

Jenis Omblad

Tahun Bahanr o X x? Xy
(y)

1999 1.000.000 2 4 -2.000.000
200 Y T S e o VRS | 1200000
2001 2.000.000 0 0 0
2002 2.200.000 [ | 2..200.000
2003 2.500.000 2 4 5.000.000

~ Jumlah | 8900000 | 0 10 | 4.000.000

Sumber data : tabel 6 (diolah)
. Rp.8.900.000
=

= Rp.1.780.000

_ Rp.4.000.000
» 10

y =Rp.1.780.000 + Rp.400.000 (3)
= Rp.2.980.000

b = Rp.400.000

Jadi pembelian bahan baku jenis Omblad tahun 2004 Rp. 2.980.000
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Jenis Filler

i Bahan Baku 5 5 e i
‘ (y)

R R R T TR R S B S I e
2000 350.000 -1 I -350.000
2001 400.000 0 0 0
2002 450.000 I 1 450.000
2003 ] AW0H00 _ § lhes Da G o4 el 000000
Jumlah 2.000.000 0 10 500.000

Sumber data : tabel 7 (diolah)
., — Rp:2.000.000

2 < Rp400.000
b 00000 _ ook
0
y =Rp.400.000 + Rp.50.000 (3)
- Rp.550.000

Jadi pembelian bahan baku jenis Filler tahun 2004 Rp. 550.000

Lampiran 6 : Biaya Pembelian Tikar Untuk Ke-3 Jenit Tembakau Tahun 2004 Jenis
Dekblad, Omblad, Filler

T Bahan penolong 1 2 S

¥) :
1999 8.600 -2 4 -172.000
2000 8.600 -1 1 -8.600
G TR TONCRE T R R i v e S s
2002 9.200 I I 9.200
2003 - 9.800 2 4 196.000
Jumlah - 452000 0 10 24.600

Sumber data : tabel 5 6.7 oF
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52
a= o 90.000

24,600
10

y =90.400 +2.460 (3)
=97.780 bal
Jadi bahan penolong jenis tikar untuk ketiga jenis tembakau tahun 2004 97.780

bal

b = 2.460

ampiran 7 : Biaya Pembelian Kertas Pembungkus Untuk Ke-3 Jenis Tembakau
tahun 2004
Jenis Dekblad, Omblad dan Filler

Sl Bahan penolong . b &
(y)
1999 2.800 -2 4 -5.600
2000 3.500 -1 1 -3.500
2001 4.000 0 0 0
S2002 08I\ 7 4360 S S 4300
2003 4.500 2 4 9.000
Jumlah 19.100 0 10 4.200
Sumber data : tabel 5,6,7 (diolah)
= 19.100 = 3.820
b= el =480
10
y=3.820+840 (3)
=0.340 bal

Jadi bahan penolong jenis kertas pembungkus untuk ketiga jenis tembakau
tahun 2004 6.340 bal
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Lampiaran 8 : Biaya pembelian tali agel untuk ketiga jenis tembakau tahun 2004

Bahan penolong .
Tahun X X Xy
(v)

1999 2 TN 4 -3.60
2000 180 -1 1 -180
2001 180 0 0 0
2002 180 I 1 180

R 190 2 AN 380

Jumlah 910 0 10 20
Sumber data : tabel 5,6,7 (diolah)
a =?£ =182
5

b= al =2

10
y=182+2 (3)

=188 bal

Jadi bahan penolong jenis tali agel untuk ketiga jenis tembakau tahun 2004
188 bal
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Lampiran9 : Upah Tenaga Kerja Tidak Langsung Untuk Ke-3 Jenis Tembakau

tahun 2004
Komisaris
Tahun (y) X X’ Xy
1998 T 9600800, -l el | T 4 o] 8066008
2000 11.000.000 -1 I -11.000.000
2001 12.000.000 0 0 0
2002 13.000.000 1 1 13.000.000
B A 14.000.000 2 4 28.000.000
Jumlah 59.000.000 0 10 12.000.000

Sumber data : tabel 4 (diolah)

A Rp. 59.000.000
5

_ Rp.12.000.000
A 10

y =Rp.11.800.000 + Rp.1200.000 (3)
= Rp.15.400.000

= Rp.11.800.000

b

= Rp.1.200.0000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Komisaris untuk ke-3 jenis tembakau

tahun 2004 Rp. 15.400.000

Presiden Direktur

Tahun (y) X % Xy
1999 4.000.000 -2 4 -8.000.000
2000 4.500.000 -1 1 -4.500.000
hoae 15.000.000 0 T e =8 et
2002 6.000.000 I I 6.000.000
2003 6.500.000 2 + 13.000.000
Jumlah 26.000.000 0 10 16.500.000

Sumber data : tabel 4 (dioia}\)
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.~ Rp.26.000.000
X 5

i Rp.16.500.000
10
y =Rp. 5.200.000 + Rp.1.650.000 (3)
= Rp.10.150.000

= Rp.5.200.000

= Rp.1.650.000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Presiden Direktur untuk ke-3 jenis

tembakau tahun 2004 Rp. 10.150.000

Dircktur Pemasaran

iy

Tahun (y) X

X Xy
1999 3.000.000 32 4 -6.000.000
2000 4000000 EPEE I A ©-4.000.000
2001 4.500.000 0 0 0
2002 5.000.000 ! l 5.000.000
2003 5.500.000 2 4 11.000.000

Jumlah | 22.000.000 0 G 6.000.000

Sumber data : tabel ﬁi(dioiah)
o Rp. 22.000.000

= Rp.4.400.000

_ Rp.6.000.000
10

y = Rp. 4.400.000 + Rp.600.000 (3)
= Rp.6.200.000

b = Rp.600.0000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Direktur Pemasaran untuk ke-3 jenis

tembakau tahun 2004 Rp. 6.200.000
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Sekretaris

Tahun (y) X X’ Xy
S T X R e 4 -3.000.000
2000 1.700.000 -1 | -1.700.000
2001 1.800.000 0 0 0
2002 2.000.000 | I 2.000.000
2003 | 2300000 1 2 g - 5.000.000
Jumlah 9.500.000 0 10 2.3 00.000

Sumber data : tabel 4 (diolah)

. Rp.9.500.000

: = Rp.1.900.000

~ Rp.2.300.000
| 5

y =Rp.1.900.000 + Rp.230.000 (3)
= Rp.2.590.000

b = Rp.230.000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Sekretaris untuk ke-3 jenis tembakau

tahun 2004 Rp. 2.590.000

Manajer Produksi

Tahun i (y) X X’ Xy

1999 2.500.000 2 4 -5.000.000

2000 | SR T ———T & -3.000.000

2001 3.000.000 0 0 0

2002 3.500.000 1 1 3.500.000

2003 3.500.000 2 4 7.000.000
 Jumlah 15.500.000 0 10 3.500.000 |

Sumber data : tabel 4 (diolah)
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o Rp.15.500.000

: = Rp.3.100.000
<
R b LU Rp.350.000
10
y =Rp.3.100.000 + Rp.350.000 (3)
= Rp.4.150.000

Jadi Upah tenaga kerja tidak langsung Manajer Produksi untuk ke-3 jenis
tembakau tahun 2004 Rp.4.150.000

Manajer Pelayanan Umum

Tahun () X X" Xy
1999 1.800.000 2 4 -3.600.000
2000 200006 W | a0 .Y oot
2001 2.000.000 0 0 0
2002 2.500.000 1 1 2.500.000
2003 2.500.000 2 4 5.000.000
B TR EETY U R e R R

Sumber data : tabel 4_(dmﬁ)'_'“”* e
e Rp.10.800.000
5
10
y =Rp. 2.160.000 + Rp.190.000 (3)
= Rp.2.730.000

= Rp.2.160.000

b = Rp.190.000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Manajer Pelayanan Umum untuk ke-3

jenis tembakau tahun 2004 Rp. 2.730.000
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Manajer Keuangan

Tahun (y) X X Xy
1999 2000000, | %2 4 -4.000.000
2000 2.400.000 -1 | -2.400.000
2001 2.500.000 0 0 0
2002 3.000.000 [ [ 3.000.000
2003 < . 3500800 - | 3 4 7.000.000
Jumlah 13.400.000 0 10 3.600.000

Sumber data : tabel 4 (diolah)

. Rp.13.400.000
5
~ Rp.3.600.000
3 10
y = Rp.2.680.000 + Rp.360.000 (3)
= Rp.3.760.000

= Rp.2.680.000

b = Rp.360.000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Manajer keuangan untuk ke-3 jenis

tembakau tahun 2004 Rp 3.760.000

Sopir
Tahun (y) X X Xy
1999 500.000 2 4 -1.000.000
2000 600.000 N 3 -600.000
2001 750.000 0 0 0
2002 ~ 1.000.000 I [ 1.000.000
2003 1.000.000 2 4 2.000.000
Fumial i e O L ABEO000 | o o B 10 400.000

Sumber data : tabel 4 (diolah)
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_ Rp.3.850.000

" = Rp770.000
ba—D 00000 | o 00
10
y =Rp.3.770.000 + Rp.40.000 (3)
— Rp.890.000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Sopir untuk ke-3 jenis tembakau tahun
2004 Rp. 890.000

Lampiran 10 : Perhitungan Persediaan Akhir Barang Jadi Untuk ke-3 Jenis
Tembakau (per-bal) Tahun 2004

Langkah-langkah perhitungan

1. Rata-rata persediaan barang jadi tahun 2004

Tentk Dekblad = o 18

&

Jenis Omblad = 0 8

L

e 200 0
Jenis Filler = LZ—SU— =350 bal

2. Perputaran barang jadi tahun 2004

8.
Jenis Dekblad = LOO 0

8.
Jenis Omblad ﬁ__]aoﬂ =

66.000

Jenis Filler = = 188.5 hari
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3. Rata-rata persediaan barang jadi tahun 2004
Jenis Dekblad 2101% =

5
Jenis Omblad = 17'3" 0 =)

s
Jenis Filler = 77.560

=411 (dibulatkan) bal

4. Persediaan akhir barang jadi 2004
Jenis Dekblad=(2x0)-0=0
Jenis Omblad =(20) - (0=0
Jenis Filler = (2 x 292) — 100 = 484 bal

Lampiran 11 : Biaya Telepon dan Listrik untuk tahun 2004

Biaya listrik
Tahun (y) X X Xy
LA WS T s R T e e -53.500.000
2000 27.150.000 i | -27.150.000
2001 27.600.000 0 0 0
2002 29.075.000 ! I 29.075.000
2003 L RNZ000080 B | | T | 58.000.000
Jumlah 139.575.000 0 10 6.425.000

Sumber data : Lampiran 2 (diolah)
. Rp.139.575.000

: = Rp.27.915.000
b= 42500 6':‘53 000 _ 642,500

y =Rp.27.915.000 + Rp.642.500 (3)
= Rp.829.842.500

Jadi biaya listrik untuk tahun 2004 Rp. 829.842 500
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Biaya Telepon

Tahun (y) X X’ Xy
SRS T T R SR R -42.300.000
2000 21.200.000 -1 I -21.200.000
2001 21.350.000 0 0 0
2002 23.000.000 1 | 23.000.000
- T2005 [ BE060000% - 3. ThNnd 146.000.000
Jumlah 116.750.000 0 10 5.100.000
Sumber data : lampiran 2 (diolah)
L '6'5700'000 = Rp.23.340.000
i Rp.46.000.000 = Rp.510.000
10
y = Rp.23.340.000 + Rp.510.000 (3)
= Rp.24.870.000
Jadi biaya telepon untuk tahun 2004 Rp 24.870.000
Lampiran 12 : Biaya Pemeliharaan Kendaraan Untuk Tahun 2003
" Tahun (y) X X" Xy
1999 6.950.000 -2 4 -13.900.000
2000 B 70000 @A N 7% ~-7.150.000
2001 7.640.000 0 0 0
2002 9.500.000 I I 9.500.000
2003 10.000.000 2 -4 20.000.000
Jumlah [ 40240000 | 0= 10 | sas0i
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a = 20240000 _ 448 000

~ 8.450.000
N

y =8.048.000 + 845.000 (3)
=10.583.000 bal

b = 845.000
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Lampiran 14 : Perhitungan Persediaan Rata-rata
1. Persediaan rata-rata kas

Rp.57.913.875.000 + Rp.61.828.438.974
F,

Rp.61.828.483.974 + Rp.67.877.272.123

Rp.67.877.272.123 i Rp.71.872.425.000
2

Rp.71.872.425.000 + Rp. 79.775..125.000

Rp.79.775.125.000 f Rp.82.125.000.000
2

Tahun 1999 =

Tahun 2000 =

= Rp.64.852.878.049

Tahun 2001 =

= Rp.69.874.848.562

Tahun 2002 =

Tahun 2003 =

= Rp.80.950.062.500

b2

Persediaan rata-rata barang jadi

Rp.24.480.000 + Rp.475.000.000

Tahun 1999 = - = Rp. 249.740.000

' Talum 2600 = JB-473 'OOO'OOO: Rp.337.600.000 _ 5 506.300.000
o Rp 537.6()().0()0; Rp.147.200.000 _ 1 25 400,000
Tahun 2007 — RP:147.200.000 er Rp.152450.000 _ b 140 895 000

Rp.152.450.000 + Rp.170.200.000
2

Tahun 2003 =

= Rp.161.325.000

3. Persediaan rata-rata piutang

Rp.8.627.840.000 + Rp.10.574.035.618
2

Rp.10.574.035.618+ Rp.11.574.035.618
2

Rp.11.574.035.618 + Rp.17.776.389.567
2

Tahun 1999 =

= Rp.9.600.937.809

Tahun 2000 = =Rp.11.074.035.618

Tahun 2001 =

= Rp.545.145.062.500

= Rp.75.823.275.000

=Rp.14.675.212.593
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Rp.17.776.389.567 + Rp. 19.320.000.000
2

&

Tahun 2002 = =Rp.18.548.194.783

Rp.19.320.000.000 + Rp.19.750.120.000
2

“

Tahun 2003 = = Rp.19.535.060.000

Sumber data: tabel 21
Lampiran 15 : Perhitungan Kecepatan Perputaran Modal Kerja

Tahun 1999 -2003
360

Tahun 1999 = = 0,41 han
885,27

Tahun 2000 = s = 1,18 harn
305,34

Tahun 2001 = i = 1,64 han
21931

Tahun 2002 = L = 2.25 hari
154,89

Tahun 2003 = 350 = 2,32 hari

PR P

Sumber data : tabel 21
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